BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Mahasiswa calon Ahli Madya Farmasi dapat mengetahui Standar Pelayanan
Kefarmasian di Rumah Sakit Katolik St. Vincentius a Paulo Surabaya dalam
praktik pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit yang sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72 tahun 2016 tentang Standar
Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit, yang meliputi dua kegiatan, yaitu
kegiatan yang bersifat manajerial berupa kegiatan pelayanan farmasi klinik.

2. Mahasiswa calon Ahli Madya Farmasi mengetahui peran Apoteker dan
Tenaga Teknis Kefarmasian di Rumah Sakit dalam kegiatan pelayanan
farmasi klinik, yang meliputi pengkajian dan pelayanan resep, penelusuran
riwayat penggunaan obat, rekonsiliasi obat, pelayanan informasi obat,
rekonsiliasi obat, konseling, visite, pemantauan terapi obat, monitoring efek
samping obat, evaluasi penggunaan obat, dispensing sediaan steril, dan
pemantauan kadar obat dalam darah.

3. Mahasiswa calon Ahli Madya Farmasi mendapat gambaran pekerjaan
kefarmasian secaranyata, khususnya fungsi dan peran Apoteker di Rumah
Sakit, permasalahan yang biasa ditemui dan cara mengatasinya,
berkomunikasi dengan tenaga kesehatan lainnya, sesama tenaga kesehatan,
dan juga pasien, sehingga mahasiswa calon Apoteker mendapat
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman praktis dalam pelaksanaan
pekerjaan kefarmasian.

a. Saran
Saran yang dapat diberikan setelah melaksanakan PKL di Rumah Sakit
Katolik St. Vincentius a Paulo Surabaya, antara lain:

1. Mahasiswa calon Ahli Madya Farmasi dapat membekali diri mengenai
peraturan perundangan-udangan tentang standar pelayanan kefarmasian

sebelum melakukan PKL, hal ini ditujukan agar mahasiswa dapat
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membandingkan kesesuaian antara peraturanperundang-undangan yang ada
dengan pelaksanaan di Rumah Sakit.

Mahasiswa calon Ahli Madya Farmasi lebih percaya diri dan berperan aktif
selama melaksanakanPKL.

Mahasiswa calon Ahli Madya Farmasi dapat memanfaatkan kesempatan
belajar di Rumah Sakit untuk membekali diri sebelum memasuki dunia
kerja.

Rumah Sakit Katolik St. Vincentius a Paulo Surabaya menambahkan
jumlah Apoteker dan TTK, sehingga dapat meningkatkan pelayanan

kefarmasian di Rumah Sakit Katolik St. Vincentius a Paulo Surabaya.
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